BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada dasarnys pendidikan merupakan usaha sadar
untuk mengembangkan kepribadian dan kemampuan manusisa
di dalam msupun dilusr sekolah dan berlangsung seumur
hidup melalui bimbingan, pengsjaran dan latihan bagi
peranannys di masa depsn.l Dari sini dapat kita
ketashui bahwa belajar dan menuntut ilmu bukan hanya
di bangku sekolah semata, tetapi ada pula pendidikan
vang terdapat diluar sekolah, misalnya kursus,
latihan kerja, bimbingan belajar, Pondok Pesantren
serta TPA dan lain sebagainya. Selain itu pendidikan
juga berlaku seumur hidup bagi seseorang, ini berarti
bahwa masa belajar bukanlah ketika seseorang
menjalani usia sekolsh saja, tetapi lebih luas dari
itu, karens masih banyak pendidikan yang tidak harus
didapat dari bangku sekolah melainkan dari lingkungan
dan pengalaman.

Oleh karena itu pendidikan itu berlaku bagdi
éiapa saja dan kapan saja, baik muda msupun tua, si

kayas satsu si miskin semua berhak mendapatkan

P

1. prof. 2Zshar Idris, MA, Dasar-dsssr Kependidikan,
Angkasa Rsya, Padang, Hal 58.
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pendidiksn tanps pandsng bulu. Hal ini sesusi dengan

Undasng-undang Dasar 1945 passl 31 ayat 1 dan 2 ysng

berbunyi

(1) Tiasp-tisp warga negara berhak mendapatkan
pengajaran.

(2) Pemerintsh mengusahakan dan menyelenggarakan
suatu sistem pengsajaran nasionsal ysng diatur oleh
Undang-undang.2

Suatu hal vyang lszim bahwa kekurangan vyang
dimiliki seseorang bisa jadi menjadi kelebihan bagi
orang 1lain, karens memang tidak ada yang sempurna
dalsm alam ini kecuali Tuhan, begitu halnys dengdsan
dunis pendidikan. Dalam dunia pendidikan, untuk
mencapai suatu tujuan yang telah ditentukan ada
beberapa hal yang mempengaruhi berhasil tidaknys
suatu pendidikasn, misalnya lingkungan, kurikulum,
guru, sarsasna, administrasi, kondisi pisik dan spikis
pelajar.3 Apabila salah satu diantaranya kurang
kondusif, maka pendidikan akan sulit tercapai
tujuannys. Begitu pula sntsra pendidikan formal dan

non formal saling ada kelebihan dan kekurangan yang

- BP-7 Pussat,

1993, Hal 7.

* Drs. Mahfudz Shalahuddin, Pengantar Psikolodgi

Pendidiksan, Bins Ilmu, 1980, Hal 57.



akhirnya saling mengisi sntars satu dsn lsinnya, atasu
bahkan akarn menunjang prestasi salah satu
diantaranys, misslnys kursus mstemstiks, bashass
Inggris, komputer vysesng sifatnys non formsl akan
berpengaruh terhadsp prestasi seseorang dslam
pendidikan formalnya, pendidikan Pondok Pessntren
atau TPA vang sgamis jugs biss berpendaruh terhadsap
pendidikan formal khususnya dalam bidang studi
Pendidiksn Adama Islsm.

Pendidikan Agams Islam dapat dikataksn berhasil
dan telah mencapai tujuannya ysng telah ditentukan
bukan berarti berhassil dengan angks raport yang baik
semata, malasinkan lebih ditekankan pada saplikasinya
dalam kehidupan siswa sehari-hsri. Penanaman mnoral
dsn pendidikan sgama yang ditancspkan kokoh dalam
kehidupan siswa sehari-hari akan mengakar dalam
kehidupannya di masa dewasa nanti.

Indonesia adalah negara yasng sedang membangun,
yang dalam derap langkah pembangunannya berupaya
mewujudkan masyarakat yang adil dan mskmur, serta
membangun masysrakat Indonesis seutuhnya, vang
berarti upaya membangun untuk memenuhi kebutuhan
fisik bangsa Indonesia dan upays membangun untuk
memenuhi kebutuhan mental bangsa Indonesia. Diantarsa

salah satu bidang pembangunan yang dilsksanakan oleh



pemerintah Indonesia sdslah bidang pendidiksn vyang
merupakan bidsng yang sangat penting sekali dalam
meningkatksn kwalitss wsnusis Indonesis 1lshir dan
batin. Sebsgsi msana tercantum dalsm Ketetapan MPR
No. II/MPR/1988 tentand Garis-garis Besar Hsluan
Negsra (GBHN), tujuan pendidiksn nasional adalsh
sebagai berikut

"Pendidikan Nasional berdasarkan Pancasila
bertujuan untuk meningkatkan kwalitas manusisa
Indonesis ysaitu manusia yang beriman dan bertaquwsa
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berbudi luhur,
berkepribadian, berdisiplin, bekerja keras,
bertanggung jawab, mandiri, cerdas dsn trampil serta
sehat Jjasmani dan rohani. Pendidikan Nasional harus
juga mampu menumbuhkan dan memperdalam rasa cinta
terhadap tanah air mempertebal semangat kebangsaan
dan kesetiakawansn sosial sejalan dengan dikembangkan
iklim belajar dan mengajar yang dapat menumbuhkan
rass percays pada diri sendiri serta sikap dan
prilaku yang inofatif dan kreatif, dengan demikian
Pendidikan Nasional akan mampu mewujudkan manusia

pembangunan vang dapat membangun diri sendiri serta



berssms-sama bertanggung Jjawab atss pembangunan
bangsa.4

Untuk merealisasikan tujusn pendidikan nssional
tersebut, mutlsk diperluksn adanya pendidikan sgsma,
karena pendidikan sgams merupakan bsgian integral
dari pembangunan nasional. Pendidiksn Agsma Islam
sangatlah diperlukan di Indonesia karena mayoritas
penduduknya beragama Islam guna mengantisipasi
kebutuhan rohani maupun kebutuhan Jasmani bagi
umat Islam Indonesia. Pendidiksn sagama merupakan
pendidikan yang fondamental dalam membentuk generasi
vang bertagwa dan berbudi pekerti luhur. Disntara
lembaga pendidikan di Indonesia yang memberikan
pendidikan agams Islam adalah Pondok Pesantren,
Madrasah-madrasah, TPA dan lain sebagainysa.
Pendidikan-pendidikan tersebut sangsat diperlukan
untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional sebagai
pendidikan tambahan, karena  pendidikan formal
saja tidak cukup untuk memenuhi kebutuhsn mental
bangsa Indonesisa. Sebagaimana yang dijelaskan oleh
8T. Vembriarto bahwa pendidikan formal tidak lagi
efektif sebsgai satu-satunya usaha pendidikan untuk

menangdapi perubshan dan perkembangan masyarakst.

- Tap MPR No. II/MPR/1988, Gsris-garis Besar Haluan

Negara (GBHN).
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Pendidikan tambshan, yang dimsksud adalsh pendidikan
non formal, vaitu pendidikan yang teratur, dengan
sadar dilaknkan, tetapi tidsk terlsalu mengikuti
aturan-aturan vyang ketat dan tetap. Dan pendidikan
informal vysitu pendidikan yang dipercleh seseorang
dsri pengslaman sehsri-hari dengan ssdsr stsu tidsk
ssdsr sejak lahir.®

Dari pendapat ST. Vembriarto di atss dapat
kits ketahui dengan Jjelas bsahwa pendidikan non
formal berpengaruh dan menunjang pendidikan formal.
Berdasarkan latar belakang persoalan tersebut di
atas, maka  penulis tertarik untuk  mengadakan
penelitian terhadap pendgaruh pendidikan TPA manakah

sntara pendidikan TPQ@ SLTP Negeri 35 Surabayva dan TPQ

Non SLTP Megeri 35 Sursabaya vang 1lebih berpendaruh

terhadap prestasi belajar siswa di ¢UIF Negr. 3¢ Sovala

Rumusan Masalah

Dari latar belaskang persoalan-persoalsn di
atas, maka pembahasan selanjutnya penulis akan
memberikan rumusan masalah agar dalam memasuki bab-

bab berikutnya tidak terjadi pembahasan vangd

ST. Vembriasrto, Kapita Selektsa Pendidikan, Yayasan
Pendidikan Paramitha, Yogyakarta, 1984, Hal 98-99.



menyimpsang dari tujusn pembshssan skripsi ini, adapun

rumusan masalsh tersebut adslsh :

1. Bsgaimanakah pelaksansasn Pendidikan Agama Islam di
SMPN 35 Surabaya

2. Bagaimanakah prestasi belajar Pendidikan Agana
Islam siswa SLTP Negeri 35 Surabsys yang mengikuti
TPQ di sekolah dan prestasi siswa yang mengikuti
TPQ di luar sekolah

3. Pendidikan TPQ& manaksh yang 1lebih berpengaruh
antara TPQ SMPN 35 Surabaya dan TPQ Non SMPN 35
Surabsyas terhadap prestasi belajar Pendidikan

Agsmsa Islam siswa SMPN 35 Sursbaysa.

. Ruang Lingkup Pembahasan

Mengingat keterbatassan penulis, baik dari segi
waktu kemampuan maupun biaya, maka dalam pembsahasan
skripsi ini perlu dibatasi pembahasannya supaya tidak
terjadi salah tafsir dalam memahami skripsi ini.

Sehubungan dengan bermacsm-macamnya prestasi
belajar bila dipandang dari banyaknya mata pelajaran
yang ada, juga lembaga pendidikan TPQ yang memberikan
pendidikan agama Islam, maka dalam penulisan skripsi
ini penulis membatasi pembahasan pada prestasi

belajar pendidikan agama sajs.



Bils dipsndang dsari macamnya, prestasi ferdiri
dari tiga mscam, yakni
1. Prestasi di bidsng kognitif, yaitu prestasi vyang

ada hubungannys dengan pembinsan akal, pemikirsan,
kecerdassan, kepandaisn dan daya naluri.

2. Prestassi di bidang afektif, yaitu prestasi vyang
ada hubungannya dengan pembinsan kelakusn dan
perbusatan.

3. Prestasi di bidang spikomotorik, vyaitu prestasi
yvang ada hubungannya dengan pembinaan ketrampilan
dan kejuruan.

Dari tiga macam prestasi di atas, penulis
membatasi pembahasan hanya pada macam prestasi vyang
pertama yakni prestasi di bidang kognitif atau
kecerdasan dan kepandaian akal saja. Jadi untuk lebih
jelasnys pembahasan skripsi ini adalah membahas
tentang prestasi belajar Pendidikan Agama Islam dalam

bidang kognitif.

Penegasan Judul

Studi : Pelajaran, penggunsasan waktu dan
pikiran untuk memperoleh ilgu
pendetahuan dan penyelidikan.

- W.J.S Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia,

Balai Pustaka, Jaksrta, 19983, Hal 965.



Komparasi

Pengaruh

TPQ@ (Taman
Pendidikan
Al Qur ‘an)

Prestasi belsjar

7. Depdikbud,

Pustaka, Jakarts,

Berdasarhan perbandingan.7

Sedsngkan sarti dsri pads banding
itu sendiri sdslsah

Dua kelompok individu vang
memiliki perssmsan dsn perbedaan
secara umum, hal ini disebabkan
antarsa keduanya vang satu
memiliki eciri sedangkan vyangd
lain tidak.

Dayas yang ads atsu timbul dari
sesustu, misalnya orang, bends
dn lain sebagainya yang ikut
membentuk watak, kepercayaan
atau perbuatan seseorang.

Sebush sistem pendidikan dan
sarans pelayanan keagamasan non
formal vyang dirancang khusus
untuk gnak-anak dan remajs
muslim.1

Pengusassaan pengetahusan atau
ketrampilan yang dikembangkan
oleh mata pelajaran, lazimnya
ditunjukkan dengan nilai test
atau angksa qilai vang diberikan
oleh guru.1

o) g is,, Balai

1880, Hal 453.

8. pr. Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Rineka

Cipta, Jakartsa,

1993, Hal 965.

9. Depdikbud, Op Cit, Hal 664.

10. chairani Idris

Jakarta, Hal 1.

Drs. Tasyrifin Karim, Buku
‘an, DPP BEPMI,

11. pepdikbud, Loc Cit, Hal 700.



12.

13.

10
Sisws : Muridfz pelajar, SD, SLTP, dan
SLTA.

Dari ursaisn penegasan judul kats per kata di
atas, maks secars global judul ysng penulis ambil,
yakni Studi Komparasi Tentang Pengaruh TPQ BSMPN 35
Surabays dan TP@ HNon SMPN 35 Surabays terhadsp
prestasi belajar siswa SMPN 35 Surabays, dapat
diartikan sebsgai berikut
Penyelidikan dengan tujusn membandingkan pengaruh
pendidikan TP@ SMPN 35 Surabaya dengan TPQ Non
SMPN 35 Sursbaya terhadap prestasi belajar pendidikan
agama siswsa SMPN 35 Surabaya dengan cara
membandingkan hasil belajar siswa yang mengikuti TPQ

SMPN 35 dsn ysng mengikuti TPQ lsain.

Hipotesa
Dalam bukunys Methodologi Research Sutrisno
Hadi mendevinisikan hipotesa sebagai berikut

Hipotesa adalah dugaan sementara yang mungkin benar
atsu mungkin salah, dis skan ditolak Jjika salsh
atan palsu, dan akan diterima Jika fakta-fakta
membenarkan-nya. Hipotesa merufgkan suatu konklusi
vang sifatnya sangat sementara.

Prof. Dr. J.S Badudu, Prof. Dr. Sutan Zaini, Kamus
Umum Bahass Indonesia, Jakarta, Pustaka Sinar

Harapan, 1996, Hal 1340.

Sutrisno Hadi, Methodologi Resesrch, Yayasan
Penerbitan Fakultas Spikologi UGM, Yogyakarta, 1884,
Hal 63.
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Sebagai dasar lsndasan dalam pelsksanaan
penelitian penulis menggunaksn hipotess sebagai
berikut
1. Hipotesa Kerja atau Hipotesa Alternatif (Hy)
Hipotesa ini menyatskan
TPQ@ SMPN 35 Surabaya berpengaruh lebih baik dari
pada TPQ Non SHMPN 35 Surabaya terhadasp prestasi
belajar siswa SMPN 35 Surabaya.

2. Hipotesa Nol atau Hipotesa Nihil (H;)
Hipotesa ini menyatakan
TPQ SMPN 35 Surabaya tidak berpengaruh lebih baik
dari pada TPQ Non SMPN 35 Sursbays terhadap
prestasi belajar siswa SMPN 35 Surabays.

Untuk sementara, sebelum berjalannya penelitisan.
penulis berangdspan bahwa TPQ SMPN 35 Surabaya
berpengaruh lebih baik dari pada TPQ Non SMPN 35
Surabays terhadap prestasi belajar siswa SHPN 35
Surabaya, hal ini disebabkan karena  persesuaian
materi pelajaran yang ada di TPQ SMPN 35 Surabaya
dengsn mata pelajaran Pendidikan Agama Islam ysng ada

di SMPN 35 Surabsaysa.

. Alasam Pemilihan Judul

Masslah-masalsh vang berhubungan dengan
penulisan skripsi ini menarik bagi penulis untuk

dibahas dengan berbagail alasan sebagai berikut
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1. Pendidikan Agama Islam sangstlah penting bagi anak
usia SMP untuk bekal mereka di mssa dewasa kelak
supsys menjadi masnusia yang beriman dan bertagws
terhadap Tuhan Yang Mahsa Esa.

2. Taman Pendidikan Qur an (TPQ) adalah alternatif
yang tepat untuk memberikan pendidikan keagamaan
kepada anak, terutama untuk belajar baca dan tulis
Al Qur an.

3. Sepanjang pengetahuan penulis, belum ada yang

meneliti masalah tersebut.

G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian skripsi ini
adalsh sebagai berikut

a. Untuk mengetshui pelaksanaan Pendidikan Agama
Islam di SMPN 35 Surabaya.

b. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan oleh
SMPN 35 Surabsya dalam meningkatkan prestasi
belajar siswanya dalam bidang studi Pendidikan
Agama Islam.

¢c. Untuk mengetahui TPQ manakah antara TPQ@ SMPN 35
Surabaya dan TPQ Non SMPN 35 Sursbays vyang
lebih berpengaruh terhadap prestasi belajar

siswa SMPN 35 Surabays.



13

2. Kegunsan Penelitian
Setelah selessinya penulissn skripsi ini,
diharspkan dapst digunakan untuk

a. Memberi informasi kepada pihak yang berkepentingan,
yvakni SMPN 35 Sursbaya, khususnya guru
Pendidikan Agama Islam, untuk terus
meningkstkan prestasi belajar siswanya dalam
bidang studi Pendidikan Agama Islam.

b. Memberikan informasi kepada TPA yang ada supaya
memberikan pendidikan lebih maksimal demi
peningkatan prestasi belajar siswa.

¢. Dapat memberikan masukan kepada mahasiswa dalam
mendembangkan pengetahuan yang diterima dengan
prektek lapangan serta menjadikan pengamatan
vang luas diluar bangku kuliah.

d. Untuk memenuhi kewajiban sebagai mahasiswa
dalam melasksanskan Tri Dharms Perguruan Tinggi.

e. Menambah wawasan dan pengalaman penulis sendiri

dalam penelitian.

. Metode dan Tehnik Penelitian

Sebelum dijelaskan lebih lanjut, perlu kiranya
penulis menjelsskan lebih dahulu pengertisn dari
metode itu sendiri. Metode mempunyai arti csra atau

jalan vyang ditempuh untuk mencapai suatu tujuan.
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Metode merupskan sustu hal vyang penting dalam
penelitian ilmiah. Hal ini disebsbkan ksrena berhasil
tidaknya sustu penelitian tergsntung pads tepat
tidaknys penggunsan metode.

Winarno Surachmad Koentjoroningrst memberikan
devinisi metode sebagail berikut : "Dalam s&arti yang
sesungguhnya, maka metode itu adalah cars atau jalan,
sehubungan dengan upaya ilmiah, maka  metode
menyangkut upaya kerjs untuk dapat memahami obyek
untuk menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan".l¢

Sedangkan arti penelitian menurut Prof.
Drs. ©Sutrisno Hadi MA, dijelsskan sebagai berikut
“"Research dspat didevinisikan sebagai usaha untuk
menemukan, mendembangkan dan menguji kebenaran suatu
pengdetahusan, usaha mana dilakukan dengan menggunakan
metode-metode ilmiah".13

Berdasarkan rumusan-rumusan di stas, dapat
ditarik sustu kesimpulan bahwa yang dimsksud dengan
metode penelitian adalah suatu jalan atsu cara Kkerja

untuk daspst memsahami obyek yang menjadi sasarsasn

kegiatan dalam usahs menemukan dan menguji kegistan.

Koentjoroningrat, Metode-metode Penelitian Masvsrskat,
PT Gramedia, Jaksrta, 1881, Hal 7.

Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Yayasan Penerbit
Faskultas Spikologi UGM, Yogyakarta, 1884, Hal 4.
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Sebeniarnys tehnik tercskup dalam metode, bila
dipandang dari segi pelaksansannya metode sebagsil
cars kerjs lebih diteksnkan kepada csra kerjs pikiran
dalam rsangks memahami obyek penelitian. Tehnikpun
dspat dipandang sebagai cars kerja untuk melskukan
stau mensngkap hasil cara kerja pikiran itu. Metode
sebagai contoh dinyatakan dalsm bentuk penelitian,
seperti metode historis, deskriptif, korelasional,
eksperimen, survei, kasus dan lain sebagainya.
Sedangkan tehnik penelitian menunjukkan pada tehnik-
tehnik pendumpulan data, pendelolahan data, dan
tehnik laporan yang berlaku bagi setiap metode-metode
penelitian di atas. 18

Untuk memperoleh hasil ysng memuaskan dari
suatu penelitian, maka perlu dipilih metode
yang tepat. Adapun metode yang penulis pergunakan
dalam penelitian ini adalah dengdan menggunakan
metode deskripsi populasi dan penentuan ssmpel.
Ysng dimaksud dengan metode deskripsi adalah metode
yang bertujuan melukiskan secara sistematis fakta
atau karskteristik populasi tertentu atau bidang
tertentu secara faktual dan cermat.l?

Drs. Wahyu MS dan Drs. Muhammad Masduqi MS, Betuniuk
Praktis Membuat Skripsi, Usaha Nasional, Surabaya,
Hal 39.

Drs. Wahyu MS, Ibid, Hal 42.
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Jadi metode dan tehnik dslam penelitisn ini

sntara lain

1.

Populasi

Menurut Dr. Suharsimi Arikunto, populssi
sdalah keseluruhan subyek peneliti&n.ls Dengan
demikian populasi merupskan sasaran yang diambil
datanya untuk diadaskan penelitisn, mska populasi
dalam penelitian ini adalsh siswa SMPN 35 Surabaya
dari kelas satu sampal kelas tida yang berjumlsh
886 orang siswa, baik mengikuti TPQ@ SMPN 35
Surabaya maupun yang mengikuti TP@Q lainnya.
Sampel

Jika populasi itu terlslu 1luas dan tak
terhingga dan tidak mungkin dilakukan penelitian
terhadap seluruh populasi, maka dalam hal ini
penelitian boleh dilakukan terhadap sebagian
populasi saja yang disebut sampel, dan penelitian
tersebut disebut penelitian sampel, dan penelitian
tersebut disebut penelitian sampel. Adapun
kesimpulan hasil dari penelitian sampel tersebut
berlaku bagi seluruh populasi penelitian.

Suharsimi Arikunto memberikan pengertian

sampel sebagai berikut

18. gyharsimi Arikunto, Prosedur Pepelitian, PT Rineka

Cipta, Jsksrta, 1991, Hal 102.
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Adapun yang dimaksud sampel adalaqg sebagian
atsu wskil dsari popnlasi ysng diteliti.

Sedangkan patokan penentuan subyek sampel
sebagsimsns dikemukakan Suharsimi Arikunto sebsgsi
berikut

Apabila subyveknyvs kurang dari seratus, lebih
baik menggunskan penelitian populasi yakni
dengan mengambil semuza populasi sebagai
sampel. Selanjutnya Jjika subyeknya bessr
(lebih dari seratus), dapat diambil santarsa
10-15% stsu 20-25% atau 1lebih tergantung
kemampuan peneliti, sempi&o luassnys wilayah,
dan besar kecilnya resiko.

Dengan demikian, sampel dalam penelitian ini
sadalah 10% dsri 886 sisws, yakni 88 dari siswa
vang belsjar di TPQ SMPN 35 Sursbaya dan yang
belajar di TPQ lainnya.

3. Sampling

Sampling adalsh tehnik pengeluaran sampel
dari populasi. Dalsm menentukan sampel dalam
penelitian ini, penulis menggunaksn tehnik random
sampling, yakni mengambil sampel dengan memberiksan
kesempatan vang sama kepada setiap populasi dendan
scak tanps pandsng bulu untuk menjadi sampel.

Menurut Dr. I Made Putrawan, sampling acak

sederhsns (simple random sampling) adslsh apabila

18. Dr. Suharsimi Arikunto, i
Praktek, Rineka Cipta, Yogyakarta, 1896, Hal 117.

20. 1pid, Hal 120.
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setisp unsur dari populasi mempunyai probabilitas

vang ssma untuk tersmbil sebsgsi unsur dalsm

sampel.z1
Adaspun langkah-langkah randomisasi dalam
penelitisn ini adslsh sebsgsi berikut

a. Mengundi kelas ysng hendsk dijadikan sampel.

b. Menyebsarksn sangket yang berisi nsma siswa dan
tempat mendikuti pengajaran TPQ.

c. Mengklasifikasikan data menjadi dua bsagian,
vakni kelompok TPQ SLTP Negeri 35 Surabaya dan
kelompok TPQ@ Non SLTP Nederi 35 OSurabaya.
Kemudian mengundi nama-nama tersebut, masing-

massing kelompok diambil sebanyak 44 nama.

Tehnik Pengumpulan Dats

Yang dimaksud dengan tehnik  pengumpulan
data sadalah cara atau tehnik vyang digunskan
penulis untuk mendapatkan data atau informasi yang
dapat dipertangdgung jawabkan kebenarannys sesuai

dengan kenyvataan.

21. py, I.Hgde Putrawan, Menguii Hivotesas Dslam

Pepnelitisn-penelitian Sosjial, Rineka Cipta, Jakarta,

1880,

Hal 5.
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Dzlam penulisasn ini penelitiasn didasarksn
stas studi lspangsn dan kajisn kepustakssn, dalsm
usaha mengasmbil kesimpulan, digunaksn metode

induksi, yskni

Penarikan kesimpulan dimulai dsri pernyatasn
atau fakts yang bers@fat khusuf menuju kepads
kesimpulan yang bersifat umum.
Adapun tehnik vang digunskan unituk
mengumpulkan data dslam penelitisn ini adalsh
a. Metode Interview (Wawancars)
Interview sadalah metode atau tehnik
pengumpulan data dengan jalan tanya jawab yang
dilsknkan secsra sistemstis berdassarkan pads
tujuan penelitian.
Ditinjsu diri sedi pelaksansannys,
interview stau wawancara dibedakan menjadi dus,
yakni
1). Wawancara bersifat langsung, yskni wsawancara
vang dilakukan langsung kepada individu
vang ingin diketahui datanya.

2). Wawancara bersifat tidak 1langsung, yakni
wawancara vang dilakukan bukan kepada
individu yang ingin diperoleh dstanys,

tetapi diperoleh dari orang lain.

o s

22. pr. Suharsimi Arikunto, Op Cit, Hal 107.
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Sedanghkan bils ditinjau dari bentuk
interview, msks interview dibedskan menjsdi
1). Interview berstruktur, vakni apabilsa

pedoman wawancars disusun sedemikisn rupa
sehingga menyerupal chek list. Pewawancars
tinggal membubuhksn tanda chek (V) sajs
pada jawaban yang diperoleh.

2). Interview vyang tidak berstruktur, vyakni
apabila pedoman wawancara hanya memusat
garis-garis bessrnya saja tentang apa ysang
akan ditanyakan. '

Dari kedua tinjauan tentang interview
tersebut, ma ks dalam pendgunasan metode
interview ini penulis menggunakan bentuk
interview yang bersifat tidak 1langsung dan
berstruktur.

b. Metode Observasi (Pengamstan)

Pengertian observasi menurut Sutrisno
Hadi adalah
Sebagai metode ilmiah observasi biasa d;agt;k%%
sistematik venomena-venomens ysand diselidiki.

Sedangkan Bimo Walgito dalam
menterjemahkan devinisi observasi menurut
Pauline V. Young sebagai berikut

23. sutrisno Hadi, Op Cit, Hal 138.
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Observasi merupakan suastu penyelidiksn vyang

dijslanksn secars Sistemstik dan sengdsajs

diarahkan dengan mengguriakan alst indrs

(terutsms msats) terhadsp kejadian-kejadisn yang

langsung _ ditsngkap pada waktu kejadian itn

sendiri.??
Observasi menurut Jenis atsu macamnya
adalsh

1). Observsasi yvang berpartisipasi, yakni
observasi ysng dijalsnkan, dimana peneliti
turut mengambil bagian dalam situssi orang-
orang yang diteliti.

2). Observasi non partisipasi, yakni observasi
vand dijalankan, dimana peneliti tidak
turut langsung mengambil bagian dalam
situasi vang diteliti, Jadi peneliti
sebagal penonton saja.

3). Qusasi observasi, vyakni observasi vang
dijalankan dimana peneliti hanys berpura-
purs saja ikut bagian dalam situasi
kegiatan yang dilskukan oleh orang yang
diteliti.

Dalam penyelidikan ini, penulis

mengdunakan observasi non partisipan. Hal ini

disebabkan karena penulis dalam menjalanksan

24. prof. Dr. Bimo Walgito,
Sekolsh, Andi Offset, Yogyskarta, 1895, Hsl 49.
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observasi tidak ikut serts, tetapi hanya
mengamsti dsn melihst disekitsr mereks.
Metode Angket (Questioner)
Angket merupskan pertanysan ysng ditulis
Prof. Dr. Bimo Wsaslgito mendevinisikan angket
sebagai berikut
Angket wmerupakan suatu dsftar vyang berisi
pertanyssn-pertanyssn yang hsrus dijswsb stau
dikerjakan oleh orang-orang vang ingin
diselidiki stau disebut juga responden.25
Angket ads dua macam, ysakni
1). Angket/questioner langsung, yakni  Jjika
daftar pertanyaannys dikirim langsung
kepada orang vang ingin dimintai
pendapat, keyakinannys, atau dimintai
untuk menceritakan tentsng dirinys sendiri.

2). Angket/questioner tak langsung, yakni
jika dsftar pertanyasannys dikirim kepads
seseorang yang dimintai menceritakan
tentang keadsan orang lain.

Sedsngkan menurut Jjenis penyusunan
itemnys, angket dibagi menjadi dua golongan,
antars lain
1). Questioner tipe isian, vakni angket

vang dalam pertanysan-pertanyaannys tidak

25. prof. Dr. Bimo Walgito, Op Cit, Hal 8O0.
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menyediskan jawsban pilihan, jsdi responden
bebas menjawsb.

2). Questioner tipe pilihan, yskni questioner
atau angket ysng hsnys memints responden
untuk memilih sekian banysk jawaban-jawaban

vang telsh disediakan .28

Dalam hal ini penulis menggunakan angket
langsung dan tipe pilihan dalam mengumpulkan
data-data.

d. Metode Dokumentasi

Dokumentasi adalah benda yang tertulis
vangd mempunyai nilai sebsgsai alat pembuktian.
Atsu dokumentasi dapat pula disrtikan suatu
metode untuk mendspatkan dsts atau fakta dan
bahan-bshan yang terdapat dalam catatan, buku,
majalah, surat kasbar dan sebagsainya.

Tentang metode dokumentasi ini Suharsimi
Arikunto mengatskan sebagai berikut
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengdenai
hal-hal atau variabel yang berupa catatan,
transkrip, buku, surat kabar, majalah,

prasasti, notu%&y rapat, ledger, adenda dan
lain sebagsinysa.

28. pyrof. Dr. Sutrisno Hadi, Op Cit, Hal 158.

27. suyharsimi Arikunto, Op Cit, Hsl 118.
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Sedanghkan slasan penulis menggunsksan
metode dokumentssi adalsh sebagai berikut

1. Data vyang diambil dari dokumen merupsakan
data vang sasli ksrens merupsksn arsip vyang
tersimpan.

2). Dokumen merupakan sumber data ysng outentik
mengensi peristiwa masa lampau yang tidak
mungkin diketshul saat itu, sehingdga data
vang diperoleh dari dokumen adalah datsa
vang obyektif.

5. Tehnik Anslisa Data

Dalam penelitian 1ini penulis mengadsakan
komparasi dan atau perbandingan sntara dua
variabel. Untuk mengetahui apskah dua variabel itu
memang memiliki perbedsan stau perbedasn itu hanya
bersifsat kebetulan saja, maka kita harus
mengadakan tes. Tes yang dapat digunakan dalam hal
ini ada dua macam, yakni tes "t". Dengan rumus

sebagai berikut

M1 - M2

t =
SEyy - M2

Keterangan :

t : Perbedaan dari dua mean sampel secara
signifikan

M1 : Mean (rata-rata) dari sampel X
(X adalah vang mengikuti TPQ SHPN 35
Surabaysa)



25

M2 : Mesan (rsta-rsta) dari sampel Y
(Y adalah vyang mengikuti TPQ@ Non SMPN 35
Sursbsys)

SE : Standar Error.

Adspun rumus dsri M1 dsn M2 adalah

2fx 2fx
M = Mz =
1 N N
Keterangan

Mi, M2 : Rsta-rata

fx,fy : Jumlah dari hasil perkalian antarsa
masing-masing skor dengan frekwensinya
N : Banvaknya skor

Sedangkan rumus standar error adalah :

Sp1 Sp2
SEMI = SENZ =
J N1 -1 J Nz -1
Keterangan

SEH1-2 : Besarnya kesslahan mean sampel

SD1_2 : Deviasi standar dari sasmpel yang diteliti
Ny_2 : Banyaknya subyek yang diteliti
1 : Bilangan konstsan

Rumus dari deviasi standar adalah

J fx* J (£x)*

sh = i -
N N=
Keterangan
i : Kelas interval
fx® : Jumlah hasil perkalian antara f dengan x°®
fx : Jumlsah perkalian dari f dengan x
N : Banysknya subyek vang diteliti

Rumus yvang tersebut di atas juga berlaku bagi datsa

kedua atsu data Y.
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Namun sebelum menggunskan tes "t", penulis
terlebih dshulu mengadskan penilsisn terhadsp

hasil tes yang disajikan dalam angket, dengan

ramns .28
W
S = ( ZR - > x Wt
n -1
Keterangan
S : Skor vang dicari

ZR : Jumlsh jawaban yang benar
ZW : Jumlah jswaban yang salsh
n : Jumlah option
Wt : Bilangsan tetap

I. Sistematika Pembahasan

Dalam skripsi ini terdiri dari empat bab dengan
sistematika pembahasan sebagai berikut

Dalam bab I atau bab pendshuluan diuraikan
tentang masalah vyang melatar belakangi ditulisnya
skripsi ini, masalah-masalsh yang berhubungan dengan
pengaruh TPQ terhadap prestasi belsjar, alasan
yang mendorong ditulisnya masalah ini, tujuan
pembahasannya, pembatasan masalah, penedasan judul,
dugsaan sementsars, metode  yang dipskai dalsm

penelitian dan tehnik analisa datanys.

28. Drs. Ssainsl Arifin,

Eval i Ingtrul 1 Prinsi
Tehnik Prosedur, Remaja Rosdakarya, Bandung, 1991,
Hal 890.



Kemudian dalam bab II landasan teori, meliputi
tentang pendertian Tamasn Pendidikan Qur’an TPQ:
tujuan  TPQ, dasar pelaksanaan pendidikan  TPQ,
pokok-pokok  pendidikan TPQ, dan kurikulum TPQ.
Serta tinjauan tentang prestasi belajar yang terdiri
dari pengertian tentang prestasi belajar pendidikan
zgams, macsm-macam prestasi belajar pendidikan agams,
faktor-faktor ysng mempengsaruhi prestasi belajar
pendidikan agdama dan evaluasi pendidikan agama .
Kemudian diterangksn puls tentang pengaruh TPQ
terhadap prestasi belajar siswa dalam bidang studi
pendidikan adama islam.

Dalam bab IIT ysaitu bab laporan hasil
penelitian diuraikan data hasil penelitian serts
snalisa dats.

Bab IV =adalah bab yang terakhir vyang berisi
kesimpulan dan sarsn, diuraikan tentsng kesimpulan-
kesimpulan dari penulisan skripsi ini, dan
dilanjutksan saran-saran penulis ysng merupakan respon
dari hasil penelitian sehubungan dengan usahs

peningkatan prestasi belajar siswa.



